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BAB III 

PENERAPAN METODE CAMEL PADA PT. BPR SYARIAH LANTABUR 

TEBUIRENG JOMBANG 

A. PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang 

1. Sejarah PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang 

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Lantabur dengan 

Kantor Pusat yang bertempat di Jl. A. Yani Ruko Citra Niaga Blok E No. 

11 Jombang  Jawa Timur, merupakan satu - satunya Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah pertama di Wilayah Kabupaten Jombang. PT. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Lantabur Tebuireng, disingkat BPRS 

Lantabur Tebuireng
1
 atau biasa dikenal masyarakat dengan sebutan Bank 

Syariah Lantabur ini awal pendiriannya selain dilatarbelakangi motif 

usaha / ekonomi, juga ditujukan untuk mendukung dalam kemandirian 

pondok pesantren, yaitu PP Madrasatul Qur’an dan PP Tebuireng 

Jombang. BPRS Lantabur Tebuireng mulai beroperasi 1 Maret 2006 di 

Jombang, tanggal tersebut sekaligus menjadi tonggak miladnya.
2
 

Pada awalnya, bank syariah yang diprakarsai oleh Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an Tebuireng (PP MQ TBI) ini bernama “Lantabu>r” yang 

memiliki makna “tidak akan merugi”, makna ini sekaligus menjadi doa serta 

penyemangat dalam pengelolaan perusahaan. Dalam perkembangan selanjutnya, 

                                                           
1
  PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang, yang selanjutnya akan ditulis BPRS 

Lantabur Tebuireng 

2
 Profil dan Nilai  dalam “http://www.bprslantabur.com/index.php?option=com_ 

content&view=article&id=1:profil&Itemid=5” , diakses pada 30 Mei 2015 

http://www.anneahira.com/bri.htm
http://www.anneahira.com/bri.htm
http://www.anneahira.com/bri.htm
http://www.anneahira.com/bri.htm
http://www.anneahira.com/bri.htm
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Pondok Pesantren Tebuireng (PP TBI) turut serta dalam menjalankan serta 

pengelolahan BPRS Lantabur Tebuireng ini. Dengan keikutsertaan PP 

Tebuireng, nama ”Lantabur” berubah menjadi “Lantabur Tebuireng”. 

Perubahan nama ini telah diresmikan pada tanggal 11 Agustus 2014 sesuai 

dengan SK Bank Indonesia / Otoritas Jasa Keuangan, Kepala Regional 3 Jawa 

Timur, Bali dan Nusa Tenggara Nomor KEP-29/KR.3/2014 Tentang Penetapan 

Penggunaan Izin Usaha Atas Nama PT. BPR Syariah Lantabur menjadi PT. 

BPR Syariah Lantabur Tebuireng. 

Sebagai lembaga keuangan yang menghubungkan pemodal (sha>hibul 

maa>l) dan debitur (mud}ha>rib, dll), kehadiran BPRS Lantabur Tebuireng telah 

banyak memberikan manfaat kepada masyarakat, baik individu maupun 

lembaga. Kemanfaatan ini juga tumbuh menjadi loyalitas nasabahnya karena 

faktor keberkahan yang dirasakan oleh semua pihak terkait, sejalan dengan 

motto: “Bersama Kita Raih Rizki Yang Barokah”.3  Di dalam motto 

terkandungan makna bahwa dalam operasional BPRS Lantabur Tebuireng harus 

dijalankan secara benar atau lurus sesuai dengan ketentuan yang ada dengan 

tetap memperhatikan sasaran yang hendak dituju yaitu mendapatkan rizqi yang 

bersih dan barokah. 

2. Visi dan Misi BPRS Lantabur Tebuireng
4
 

Visi dan misi BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yaitu: 

Visi : "Mengemban Amanah Ekonomi Umat". 

                                                           
3
 Dokumen BPRS Lantabur Tebuireng 

4
 Ibid. 

http://www.anneahira.com/bri.htm
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Misi : "Bermitra dan Bergabung dengan masyarkat luas sebagai 

upaya pengembangan usaha kecil dan menengah dalam rangka menggali 

potensi daerah khususnya pada lembaga pendidikan Islam." Dengan 

menanamkan nilai nilai dalam operasionalnya yaitu :
5
 

a. Keadilan 

Bertindak adil terhadap nasabah, baik dalam pemberian 

imbalan atas simpanan berupa bagi hasil maupun penentuan margin 

keuntungan dan nisbah bagi hasil untuk pembiayaan dengan 

memperhatikan keuntungan kedua belah pihak. 

b. Kemitraan 

Bank memandang nasabah penyimpan maupun pengguna dana 

berada dalam posisi yang sejajar, yaitu sebagai mitra usaha yang 

amanah dan saling menguntungkan. 

c. Transparan 

Nasabah dapat mengetahui laporan keuangan Bank yang 

ditampilkan sesuai kondisi sebenarnya secara nyata dan transparan, 

sehingga secara langsung dapat mengetahui dan menilai kondisi 

keuangan dan kualitas manajemen Bank melalui papan publiksasi 

yang selalu di perbaharui setiap 3 (tiga) bulan. 

 

 

                                                           
5
 Ibid. 
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d. Universal 

Pelayanan jasa Perbankan Syariah yang ditawarkan 

diperuntukan bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang 

status kehidupan, Agama, suku maupun golongan, sehingga adanya 

BPRS Lantabur Syariah dapat dirasakan sebagai Rohmatan Lil 

'alamin. 

3. Logo BPRS Lantabur Tebuireng 

BPRS Lantabur Tebuireng memiliki logo yang memiliki filosofi 

yang diharapkan menjadi kedamaian dan keteduhan bagi masyarakat. 

Bentuk logo BPRS Lantabur Tebuireng terinspirasi dari nama awal Bank 

itu sendiri yaitu “Lantabu>r” yang disingkat LTB. Seperti pada gambar 

dibawah ini yaitu: 

Gambar 3.1 

Logo BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
6
 

 

 

Logo BPRS Lantabur Tebuireng memakai initial LTB yang tidak 

putus dan dalam satu garis. Hal ini memberikan makna akan harapan 

tentang arti dari logo itu sendiri yaitu tidak akan merugi akan di 

dapatkan seterusnya oleh BPRS Lantabur Tebuireng. Warna dari logo 

                                                           
6
 Dokumen BPRS Lantabur Tebuireng 
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BPRS Lantabur Tebuireng adalah hijau. Adapun warna hijau adalah 

memberikan arti kedamaian dan keteduhan yang diharapkan mampu 

memberikan masyarakat kemudahan untuk bertransaksi. 

4. Struktur Organisasi di BPRS Lantabur Tebuireng 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Produk – Produk di BPRS Lantabur Tebuireng\ 

Produk yang ada di BPRS Lantabur Tebuireng adalah sebagai 

berikut:  

a. Produk Pendanaan
8
 

1) Tabungan Mud{ha>ra>bah Lantabu>r (Tadabbur) 

                                                           
7
 Laporang Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

8
 Brosur Pendanaan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama 

Ir. KH. Salahudin Wahid 

Anggota 

Drs. H. Rahman Marsoel, MM 

Drs. H. Samidi. 

Dewan Pengawas Syariah 

Ketua 

Drs. KH. Achmad Mustain Syarii, M.Hi 

Anggota 

Drs. KH. Chamim Sufaat, M.Hi 

Direksi 

Direktur Utama 

Agus Mulyana, SE. 

Direktur 

Achmad S. Ghozi, S. Si 
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2) Tabungan Pelajar (Qolam) 

3) Tabungan Kurban dan Aqi>qoh Lantabu>r (Tadabbur) 

4) Tabungan Haji dan Umroh (Hijrah) 

5) Deposito Mud}ha>rabah iB (1, 3, 6, 12 Bulan ) 

b. Produk Pembiayaan (Penyaluran Dana)
9
 

Pembiayaan yang dilakukan dengan perjanjian antara pihak 

Bank dengan nasabah sesuai dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan 

prinsip syariah lainnya berdasarkan syarat-syarat yang disepakati. 

Dalam hal ini akad –akad yang digunakan adalah: 

1) Mud}ha>rabah (Bagi Hasil) 

2) Mura>bahah (Jual Beli) 

3) Musya>rakah (Investasi) 

4) BBA (Bai’ Bi tsaman Aji) 

Keperluan yang biasa dibutuhkan masyarakat dan di setujui oleh BPRS 

Lantabur Tebuireng adalah:
10

 

a. Pebelian tanah, rumah, kendaraan, peralatan, dan lain sebagainya. 

b. Usaha perdagangan, pertanian, peternakan dan sebagainya. 

c. Biaya pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 

Persyaratan yang harus dipenuhi bagi nasabah yang mengajukan 

adalah :
11

 

                                                           
9
 Brosur Pembiayaan BPRS Lantabur Tebuireng 

10
 Ibid. 

11
 Ibid. 
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a. Fotocopy KTP suami istri  ( 2 lembar ) 

b. Fotocopy KSK  ( 2 lembar ) 

c. Fotocopy surat nikah ( 2 lembar ) 

d. Fotocopy jaminan  ( 2 lembar ) 

e. Keterangan usaha –bila diperlukan- ( 1 lembar ) 

 

B. Kondisi Kesehatan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

1. Data Capital di BPRS Lantabur Tebuireng 

Berdasarkan data neraca BPRS Lantabur Tebuireng selama 

periode 2013-2014 tercatat bahwa nilai dari CAR atau Kebutuhan 

Penyediaan Modal Minimum per tanggal 31 Desember mengalami 

penurunan. Pada 31 Desember 2013 KPMM BPRS Lantabur Tebuireng 

adalah sebesar 11,89%, lalu menurun ditahun selanjutnya pada 31 

Desember 2014 menjadi sebsesar 11%. 

Tabel 3.1 

Data Capital  Adequacy Ratio (CAR)
12

 

 

Tahun CAR / KPMM(%) 

2013 11,89 % 

2014 11 % 

Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

 Meskipun CAR atau KPMM BPRS Lantabur Tebuireng dalam 2 

tahun periode tersebut mengalami penurunan tetapi BPRS Lantabur 

                                                           
12

 CAR atau Capital Adequacy Ratio yang selanjutnya akan ditulis CAR 
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Tebuireng tetap mampu menjaga posisi CAR diatas standart minimum 

yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 8%. Berdasarkan kriteria 

penilaian dimana rasio CAR BPRS Lantabur Tebuireng selama periode 

2013-2014 berada diatas 8% maka rasio CAR BPRS Lantabure Tebuireng 

dapat dikategorikan SEHAT. Dimana semakin besar rasio CAR atau 

KPMM yang dimiliki oleh bank maka akan semakin baik keadaan bank 

tersebut, bank mampu menyediakan modal dalam jumlah besar. 

2. Data Asset Quality BPRS Lantabur Tebuireng 

Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. 

Rasio yang diukur ada 2 macam yaitu: 

a. Rasio KAP (Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) 

terhadap Aktiva Produktif) 

APYD berdasarkan data neraca BPRS Lantabur Tebuireng 

pada periode 2013-2014 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Data Aktiva Produktif 2013-2014 

   (Dalam Ribuan) 

Akun 2013 2014 

Jumlah Aktiva Produktif 47.305.699 61.309.824 

Sumber : Laporang Keuangan (Neraca) BPRS Lantabur Tebuireng  

Data laporan neraca diatas menunjukkan bahwa kualitas 

aktiva produktif BPRS Lantabur Tebuireng semakin meningkat 

dalam artian bahwa jumlah kredit yang disalurkan BPRS Lantabur 

Tebuireng dari tahun ke tahun semakin besar. Dari data laporan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

keuangan tersebut, diasumsikan bahwa Aktiva Produktif yang 

Diklasifikasikan pada periode 2013 – 2013 yaitu: 

Tabel 3.3 

Data Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan 2013 

(Dalam Ribuan) 

 

Sumber : Laporan Keuangan data aktiva produktif yang diklasifikasikan 2013 

 

Pos-pos L KL D M Jumlah 

1.  Penempatan Pada Bank Lain 4,387,564 0 0 0 4,387,564 

2.  Piutang : 38,987,881 1,044,876 915,219 726,159 41,674,135 

    a. Piutang Murabahah 38,080,105 1,034,127 904,694 722,613 40,741,539 

    b. Piutang Salam 0 0 0 0 0 

    c. Piutang Istishna 0 0 0 0 0 

    d. Qardh 74,400 0 0 0 74,400 

    e. Piutang Multijasa 833,376 10,749 10,525 3,546 858,196 

3.  Pembiayaan : 1,159,000 0 0 85,000 1,244,000 

    a. Mudharabah 300,000 0 0 0 300,000 

    b. Musyarakah 859,000 0 0 85,000 944,000 

4.  Ijarah 0 0 0 0 0 

5.  Jumlah Aktiva Produktif 44,534,445 1,044,876 915,219 811,159 47,305,699 
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Tabel 3.4 

Data Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan 2014 

 (Dalam Ribuan) 

 

Sumber : Laporan Keuangan data aktiva produktif yang diklasifikasikan 2013 

 

b. Rasio PPA{P (Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif/ PPAP 

terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib 

Dibentuk/ PPAPYD) 

PPAPYD (penyisihan penghapusan aktiva produktif) serta 

PPAP (penyisihan penghapusan aktiva produktif) pada laporan 

Pos-pos L KL D M Jumlah 

1.  Penempatan Pada Bank Lain 14,969,518 0 0 0 14,969,518 

2.  Piutang : 42,052,074 1,073,178 777,730 1,698,324 45,601,306 

    a. Piutang Murabahah 40,768,884 1,024,624 760,616 1,693,069 44,247,193 

    b. Piutang Salam 0 0 0 0 0 

    c. Piutang Istishna 0 0 0 0 0 

    d. Qardh 24,501 0 0 0 24,501 

    e. Piutang Multijasa 1,258,689 48,554 17,114 5,255 1,329,612 

3.  Pembiayaan : 484,000 0 0 255,000 739,000 

    a. Mudharabah 0 0 0 170,000 170,000 

    b. Musyarakah 484,000 0 0 85,000 569,000 

4.  Ijarah 0 0 0 0 0 

5.  Jumlah Aktiva Produktif 57,505,592 1,073,178 777,730 1,953,324 61,309,824 
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kualitas aktiva produktif dan informasi lainnya pada BPRS Lantabur 

Tebuireng pada periode 2013- 2014 adalah : 

Tabel 3.5 

Data PPAPYD dan PPAP pada periode 2013-2014 

(Dalam Ribuan) 

Tahun PPAPYD PPAP 

2013 328.982 323.924 

2014 332.572 347.529 

Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng  

Dari data diatas menunjukkan PPAPYD serta PPAP 

mengalami peningkatan dari tahun 2013 -2014. Semakin 

meningkatnya PPAPYD dan PPAP maka bank mencerminkan 

upaya yang serius untuk menerapkan prinsip kehati-hatian seiring 

dengan aktivitas penyaluran kredit yang diharapkan akan terus 

meningkat. 

3. Data Manajemen di BPRS Lantabur Tebuireng 

Penilaian kesehatan BPRS Lantabur Tebuireng pada aspek 

manajemen akan diuraikan melalui kuisioner yang meliputi manajemen 

umum, manajemen risiko dan manajemen kepatuhan syariah. Dalam 

penilaian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan pengurus 

BPRS dalam menjalankan usahanya. Dari ketiga aspek tersebut data yang 

dapat diambil dari BPRS Lantabur Tebuireng adalah sebagai berikut: 

a. Aspek manajemen umum 

Pada aspek manajemen umum terdapat beberapa pernyataan 

dan pertanyaan diantaranya strategi, struktur, sistem, kepemimpian 
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dan lain-lain. Dari 16 aspek kualitas manajemen umum diatas, BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang memiliki nilai sebesar 45 poin. 

b. Manajemen Risiko 

Pada aspek manajemen risiko terdapat 6 aspek risiko yaitu 

risiko kredit dengan 6 pernyataan atau pertanyaan, risiko likuiditas 

dengan 5 pernyataan atau pertanyaan, risiko operasional dengan 5 

pernyataan atau pertanyaan, risiko hukum dengan 4 pernyataan atau 

pertanyaan, risiko reputasi dengan 4 pernyataan atau pertanyaan dan 

risiko kepatuhan dengan 3 pernyataan atau pertanyaan.  

Dari 6 (enam) aspek kualitas manajemen risiko diatas, PT 

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang memiliki nilai sebesar 23 poin. 

c. Manajemen kepatuhan syariah 

Pada aspek manajemen kepatuhan syariah terdapat 3 

pernyataan atau pertanyaan. Dari 3 (tiga) aspek kualitas manajemen 

kepatuhan syariah diatas, PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

memiliki nilai sebesar 9 poin. 

4. Data Earning BPRS Lantabur Tebuireng 

Penilaian faktor earning merupakan penilaian tingkat kesehatan 

BPRS didasarkan pada salah satu faktor kemampuan BPRS dalam 

memperoleh keuntungan. Hal ini faktor rentabilitas atau earning suatu 

BPRS di ukur dalam 2 macam, yaitu : 
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a. Rasio ROA (Return On Assets) 

Rasio ROA didapatkan dari perhitungan laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata total asset.  

Formula dan indikator ROA adalah  =  

             2013 =   2.053.756  x 100%  = 4,08% 

                 50.364.796 

 

                2014 =    2.367.448  x 100%  = 3,71% 

               63.797.445 

Berdasarkan laporan kualitas aktiva dan informasi lainnya, 

nilai ROA mengalami penurunan dari tahun 2013- 2014, sebagai 

berikut : 

Tabel 3.6 

Data ROA (Return On Assets) periode 2013-2014 

 

Tahun ROA / Return On Asset (%) 

2013 4,08 % 

2014 3,71 % 

Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya penuruan 

ROA pada tahun 2013 hingga 2014. Dari angka 4,08% menjadi 

3,71%. 

b. Rasio BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Rasio BOPO didapatkan dari biaya operasional 

dibandingkan dengan pendapatan operasional. Berdasarkan laporan 

laba rugi BPRS Lantabur Tebuireng, nilai beban operasional dan 

Laba sebelum pajak     x 100% 

Rata-rata Total Asset 
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pendapatan operasional mengalami peningkatan, berikut data beban 

dan pendapatan operasional periode 2013- 2014: 

Tabel 3.7 

Data Beban dan Pendapatan Operasional periode 2013-2014 

(Dalam Ribuan) 

Tahun Beban Operasional Pendapatan Operasional 

2013 3.526.278 8.183.072 

2014 4.365.687 9.655.827 

Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

Dari data diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pada pendapatan operasionalnya dan bersamaan dengan 

meningkatnya beban operasionalnya. Dari data tersebut maka 

pada beban operasional dan pendapatan operasionalnya mengalami 

peningkatan namun tidak secara signifikan. 

5. Data Likuiditas BPRS Lantabur Tebuireng 

Penilaian likuiditas pada BPRS merupakan penilaian terhadap 

kemampuan BPRS dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan 

jatuh tempo. Terdapat 2 rasio yang dinilai yakni: 

a. Cash Ratio atau rasio likuid terhadap utang lancar.  

Berdasarkan laporan neraca pada BPRS Lantabur Tebuireng periode 

2013-2014 yakni: 
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Tabel 3.8 

Data aktiva lancar dan utang lancar periode 2013-2014 

(Dalam Ribuan) 

Akun 2013 2014 

Aktiva Lancar 

   Kas 

   Penempatan Bank lain 

Jumlah 

 

  1.079.923 

  4.448.496 

5.528.419 

 

   1.299.156 

 15.173.323 

16.472.479 

Utang Lancar 

   Kewajiban segera 

   Kewajiban Lain – Lain 

   Kewajiban pada Bank Lain 

   Tabungan Wadiah 

   Tabungan mudharabah 

   Deposito mudharabah 

Jumlah 

 

       52.668 

     695.878 

                0 

 

  1.351.130 

25.953.729 

17.196.870 

45.250.275 

 

         5.655 

     677.987 

       27.177 

 

  1.341.030 

35.320.469 

20.496.046 

57.868.364 

  Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

Dilihat dari data diatas terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan hingga 150% pada aktiva lancar dari 5.528.419 menjadi 

16.472.479. dan pada utang lancar tidak terlalu adanya kenaikan 

yang signifikan dari tahun 2013 hingga 2014. 

b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima. Berdasarkan 

laporan neraca pada BPRS Lantabur Tebuireng periode 2013-2014 

yakni : 
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Tabel 3.9 

Data Pembiayaan dan dana pihak ketiga periode 2013-2014 

(Dalam Ribuan) 

Akun 2013 2014 

Pembiayaan   1.244.000     739.000 

Dana pihak ketiga 

  Deposito Mudharabah 

  Tabungan Mudharabah 

  Tabungan Wadiah 

  Modal 

Jumlah 

 

17.196.870 

25.953.729 

  1.351.130 

  2.595.000 

47.096.729 

 

20.496.046 

35.320.469 

  1.341.030 

  3.095.000 

60.252.545  

Sumber : Laporan Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 

Berdasarkan angka pembiayaan pada tahun 2013 sebesar 

1.244.000 turun menjadi 739.000 pada tahun 2014. Hal ini tidak 

sesuai dengan semakin meningkatkan dana dari pihak ketiga yang 

masuk pada BPRS>. 


